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KATA PENGANTAR

esa wisata Brayul merupakan kesatuan hidup masyakarat dan
lingkungan tradisional di era modern yang memeberi wama
E signifikan terhadap pemikiran imiah 6 naskah yang menarik untuk
“digali. Dalam naskah pertama, desa wisala Brayut dillihat dalam posisi
_'-r_.pm'temuan antara aspek modern dan tradisional. Keadaan ini menyangkut
berbagai hal yang kompleks dan saling tumpang tindih, material dan
Monmaterial (sosial, budaya, arsitektur). Beberapa perspektif sosial dan
budaya membantu menjelaskan sifat hubungan yang umum berlaku dan
hubungan seperti apa yang relevan. Naskah pertama ini melihat bahwa cara
pandang akulturasi relevan untuk memahami persistensi dan reseplivitas
yang berlangsung pada desa wisata Brayut, baik dari segi clemen fisik dan
non fisik.

Naskah kedua menggunakan model riset deskriptif kualitatif
untuk meneliti fenomena desa wisata di DIY, Hal ini didorong oleh
pengetshuan tentang fenomena desa wisata yang lebih tepat didekati
dengan metode yang menghasilkan informasi berbasis data lapangan vang
mendalam. Pemahaman tentang fenomena desa wisala lebih mendalam
Jika dilakukan dengan menggunakan penclitian berjarak dekat, yaitn
terjun langsung di lapangan. khususnya dengan menggunakan model
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penelitiana kualitatif, Naskah kedua ini men gidentifikasi bahwa meskipun
tema-tema penelitian tentang desa wisata beragam. namin Idld:‘l satu
tema yang menonjol dan selalu diteliti pada desa-desa wisata di seluruh
DIY, vaitu tentang pemberdayaan masyarakat. Ariinya, bcnarlfmh bahwa
hanyak piliak melihat pengembangan desa wisata berbasis kcumkafn lokal
dan melibatkan masyarakat umumnya divakini menjadi strategi unm.k
memberdayakan masyarakat desa. Desa wisata adalah instrumen efektif’
untuk memberdayakan masyarakat, memajukan kehidupan sosial-budaya
di desa sekalipus menjaga lingkungan desa Jestari-berkelanjutan. Dengan
belajar dari penelitian ini, dapat diperoleh peluang bahwa ada sv:ekitarg tema
yang menarik diteliti pada desa-desa wisata, yvaitu: (1) Strategl Pemasaran,
(2) Swategi Pengembangan, (3) Perubahan Spasial, (4) IPengalamau
Wisata, (5) Modal Sosial, (6) Daya tarik wisata, (7) Partisipasi masyatakat,
(8) Respon musyarakat, dan (0) Kelembagaan masyarakat. Tema
tentang “Daya tarik wisala, Partisipasi masyarakat, Respon masyarakat,
Kelembagaan masvarakat” perlu dikembangkan untuk desa wisata Brayul.
Tema tentang “Strategi Pemasaran, Strategi Pengembangan, Perubahan
Spasial, Pengalaman Wisata, Modal Sosial” periu digunakan pada desa-
desa di luar desa wisala Brayul.

Naskah kefiga mengulas tentang transformasi ruang sebagai hentulf
perkembangan warga desa. Manusia dalam kehidupannya selalu méngan
solusi untuk menyesupikan dengan perkembangan kebutuhannya dan
wakty ke wakt atau untuk selalu mencapai kesejahteraan. Demikian pula
dengan warga desa Brayut yang telah mengalami berbagai pen:lba?har!
eksternal dan internal yang berefek pada perubahan ruang. Komersialisasi
ruang merupakankonsekuensi logis dari keinginan warga unlu!t n:nrmj ac.iils.a.n
desanya sebagai desa wisata. Dengan adanya pertimbangan nilai e:kum.‘lm:s
dan tingkat kenvamanan yang masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangannya, maka dibarapkan penghuni dapat secara bijak memutuskan
untuk mengkomersialisasikan ruang rumahnya, sedangkan bagi wisatawan
dapat dengan bijak berperilaku pada saat tinggal di dalam m[.nah l?kal
perdesaan saat berwisata di desa wisata sehingga masing-masing pihak
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dapat saling mendapatkan manfaat yang berguna bagi diri sendiri maupun
orang lain,

Naskah keempat mengulas tentang penyampaian budaya lokal dari
masyarakat Desa Wisata Brayut yang dapat ditcrima baik oleh wisatawan
yang datang baik wisatawan lokal maupun mancaregara, namun tidak ada
usaha dan keinginan lebih dari masyarakat setempat untuk mengembangkan
kebudayaan lokal hal ini dikarenakan budaya yang dibagikan kepada

pengunjung hanya merupakan aktivitas masyarakat sehari-hari secara
furun lemurumn.

Naskah kelima mengulas Dusun Brayut sebagai desa yang funesi
lahannya didominasi untuk hunian dan pertanian. Sejak diresmikan sebagai
desa wizsata, Dusun Brayuot masih didominasi oleh hunian dan pertanin,
nigmun terdapat penambahan fungsi lahan, antara lain untuk edukasi,
petenakan, komersial dan perikanan, Penambahan fungsi lahan pada Desa
Wisata Brayut secara umum terjadi karena adanya inisiatif warga setempat
untuk mengembangkan fasilitas Desa Wisata Brayut dan untuk upaya
peningkatan pendapatan daerah bagi masyarakal setempat. Transformasi
Dusun Brayut sebagai desa wisata tidak lepas dari peran para tokoh lokal
ying memengaruhi kondisi fisik dan kondisi non fisik Desa Wisata Brayut
Masing-masing periode memiliki tokoh-tokoh yang berbeda, begitu pula
dengan pengaruh yang dimilikinya..Perubahan pengaruh peran tokoh lokal
dipengarubi oleh paham demokrasi yang menggerakkan masyarakat untuk
bersikap lebih aktif pada prakiik rods pemerintahan.

Naskah keenam melihat perkembangan spasial Desa Brayut berjalan
dengan lambat sejuk tahun 1940 hingga 2016. Faktor perekonomian
menjadi pemicu pertumbuhan dan bertambah padatnya permukiman
karena sejak awal munculnya permukiman, perekonomian menjadi awal
munculnya hunian rakyat yang bekerja. Seteluh memasuki masa stabilisasi
pembangunan desa, fakior sosial menjadi penentu pembangunan.
Kesepakatan bersama warga Brayutmenjadi penentu perkembangan spasial
desa. Arca desa Brayut di bagian dalam tiduk terfalu banyak mengalami
perubahan, hanya pergantian fungsi sesuai dengan aspek non fisik yang
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sedang tegadi  Sedkit perubahan terjadi dalam bentuk penembshan
biok ‘missa vang berukuren kecil dan pudat, hal ini terlinat pada hunian
& Brayut hagia dalam yang wumchnya berdempelan dan. fidak memiliki
halaman, Perubahan vang perly diantixipasi adalah perkembaninn spasial
di bagian barat desa. Dress Brayul memiliki lingkungen sabuk infer dan
jika bagin barat desa dipenuhi oleh massa bangunan makn identitas
dsa sebagai sebuk iwen dapal berkurang, Penempatan messa dan fungs
bangman komersil hendaknya jauh dari Desa Brayst bagian dalam Karen
dapat menghilangkan swasana pedesaan yang awalny a didominasi hunian
namun sekarang tell mwlal bercampur dengan komersil dou industri.
Hal laln vang perly diantisipasi adaloh perubahan tekstur kawasan yang
Fiakibatkan oleh blok massa dengan ukuran, -letak, dan kerapatan variatif
dapat membual tekstur heterogen yang sekirang menuja tekslur yong
tidak jelas. Apabila kawasan sudah menjadi tekstur yang tidak jelas maka
identitas des: pun fidak nnudah lagi untuk dikenali.

Mengulas lentang desa wisata Brayut mengajak pembaca untuk
sermakin menyadan pentingny? aspek jokal yamg lerbukd mampu bertalian,
sekaligus menghargai masyarakat desa wisata yarg reseptif.

Yoguakarta, Mel 2016
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DESA WISATA BRAYUT DALAM
KRONTEKS PERTEMUAN
ANTARA ASPEK MODERN DAN
TRADISIONAL

Dr Amos Serud]

peluang unik mengangkal identitas lokal, Mal ini tidak terepas

dai kecenderungan semakin kuainya desakan nilai global, maka
Rkmn semekin kust pule kesadaran terhadap ard penting niai lokal Dhsa
wigsata Brayut {tradisional)daiam kontehis pertemu au dengan uspek modern
{wisata) memiliki karakter reseptif dan sekaligus mampu mempeartahankan
identitas fokal, Dalam Kailanmya dengan konservasi arsitekiur dess wisaty
Brayur, paradigme akulturasi .elevan dipergunakan sebagai car pandany
dolam memahami pembanguran wisata di desa tersebut. Cara pandang
tersebut menduk ung persistensi don reseptivitas arsitektur o Jisa wisata
Brasyur,

l re.numena globalisasi dapar dilihat sebapsi tamtangan sekaligs

it kyprecd. Ehewid wisatan, dfopmra donkend, Akwliniras

PENGERTIAN DAN GAMBARAN TENTANG DESA

Sebapian rumusn tentang pormokimen & Indonesia UIMUMNYs mERgacy
puds kondisi f Barat. Acnan yanp demikian seringkali tidak sama dlengan
kondisi permukiman desa. yang bersifu tradisional d Indopesia, yang
webagun d anlaranya merupakan permukiman yang hijay, denpan halarman
vy, huas atw pokarangen, ladmg dan lahan pertanian, Gambaran tenlang
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desa dapat ditelusuri dari gambaran lenlang masyarakat desa (khususnya
Jawa) pada zaman kerajaan, sebagaimana dinyatakan oleh Raffles yang
menggambarkan desa sebagai tempat linggal sekelompok penduduk.
kompleks perumahan, dikelilingi oleh pakarangan, terkurung oleh pagar
atau tembok yang menunjukkan batas-batasnya secara jelas.! Menurut
Raffles, tanah desa bukan milik masyarakat, tetapi milik penguasa (raja)
yang dapat ditarik kembali atas kehendak raja.’

Di Jawa, pola permukiman desa tersusun atas permukiman inti
yang relatif’ terkonsentrasi dan dikelilingi oleh sejumlah permukiman
yang ukurarnya lebih kecil. Permukiman yang lebih kecil tersebut
dikenal dengan sebutan kampung, dukuh, atau chantilan.’ Desa pada
gwalnya merupakan kumpulan rumah, sebagai kesatuan unit administrasi
yang meliputi suatu area yang terdiri dari permukiman inti dan beberapa
permukiman yang lebih kecil. Perkembangan wilayah memberi ciri
desa yang padat dan penduduk yang heterogen. Ciri tersebut, di satu
sisi membawa akibat terhadap perkembangan spasial. Hal ini dinngkap
oleh Geeriz vang menggambarkan desa sebagai permukiman berpola
tradisional dengan penduduk yang padat, heterogen, dan tumbuh sebagai
lingkungan berciri perkotaan yang kurang terintegrasi. Di sisi lain, desa
masih mempertahankan pola kehidupan sosial dalam bentuk yang lebih
fleksibel dan menjadi karakter khas masyarakat golongan rendah.

DIKOTOMI BERDASARKAN ASPEK MODERN DAN
TRADISIONAL DALAM MEMAHAMI DESA WISATA

Fenomena globalisasi dapat dilihat sebagai tantangan sekaligus peluang
untuk mengangkat aspek lokal. Hal ini tidak terlepas dari kecenderungan
semakin kuatnya desakan nilai global, maka akan semakin kuat pula
kesadaran terhadap arti penting nilai lokal.! Perhatian pada saat ini dan
waktu mendatang diduga akan terfokus pada eiri-ciri lokal.® Desakan nilai
global, sepetti masuknya aspek modern di negara-negara Asia umumnya
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti; a) industrialisasi, b) urbanisasi,
¢) westernisasi, d) kolonialisasi, ) dekolonialisasi.® Desa sebagai tujuan
wisata merupakan salah satu bentuk kegiatan industri yang berkembang
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i Jawa pada abad XX. Jika kegiatan desa wisata dipakai untuk membaca
gejala perubahan suatu desa, maka gejala urbanitas desa wisata merupakan
Suntu proses yang tidak mungkin dihindari sebagai akibat perternuan antara
aspek global dan lokal.

Hubungan antara aspek modern dan tradisional dalam kontske
rgmnbangmmn desa wisata merupakan persoalan yang sampai saat ini
belum terselesaikan. Hubungan yang bersifat kombinasi antara aspek
modem dan tradisional dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat
kontradiksi, dilematis, bahkan paradoks.” Sebagai elemen lokal, desa wisata
:'iuringka]i kurang mendapat perhatian yeng cukup dalam perencanaan
yang umumnya bertumpu pada konsep Barat yang menekankan prinsip
!_mi'.-u'rsal. Persoalan yang kemudian timbul diantaranya yaitu terjadinya
dikotomi berdasarkan permukiman yang berciri modem dan permukiman
yung berciri tradisional. Dikotomi terjadi karena seringkali desa wisata
tipahami sebagai permukiman vang berciri tradisional.

MODAL EKONOMI, SOSIAL DAN BIIDAYA DESA WISATA

H:ukﬁ sejarah menunjukkan adanya kekuatan dari luar yang mempengaruhi
kunsep dalam arsitektur setempat (lokal). Kekuatan vang berasal dari aspek
I?udaya. sosial, ekonomi, dan teknologi memberi warna dalam karakreristik
masyarakat setempat. Pada suatu desa wisata, pengaruh kekuatan-kekuatan
tersebut seringkali berbeda taralnya antara bagian satu dan yang lain. Gejala
tersebut menycbabkan terjadinya dikotomi berdasarkan aspek modern dan
tradisional dalam memahami desa wisata. Dengan kata lain ada bagian desa
wisata yang menggambarkan pengaruh kuat aspek modern dan bagian lain
yang menggambarkan aspek tradisional. Modermilas sebagai kekuatan dari
lar yang herlangsung pada desa wisata umumnya memiliki suatu basis.
Dalam hubungan antara modernitas dan karakter tradisional pada desa
wisata, diduga ada aspek yang tetap bertahan dan menjadi bagian (modal)
dari basis modemitas tersebut.’ Basis tersebut berpeluang sebagai bagian
diri pembentukan mekanisme sintesis dalam persoalan yang seringkali
timbul dalam hubungan antara aspek modem dan tradisional.
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Tiga modal yang berperan dalam masyarakal, yang menentukan
dinamika sosial dan budaya dan berpeluang menjadi bagian dari basis di
atas, yainu; a) modal ekonomi yang menunjukkan sumber ekonomi, b)
modal sosial yang berupa hubungan-hubungan sosial yang memungkinkan
seseorang bermobilisasi demi kepentingannya sendiri, ¢) modal budaya
yang memiliki beberapa dimensi, seperti pengetahuan objektif tentang seni
dan budaya, cita rasa budaya {cultural fastes) dan preferensi, kualifikasi
formal, kemampuan budaya (cwftural skills) dan pengetahuan praktis
(know how), dan kemampuan untuk dibedakan dan uniuk membuat
perbedaan antara yang baik dan yang buruk. Bourdieu menganggap modal
budaya sebagai dimensi yang lebih luas dari kebiasaan (habitus), sekaligus
menunjukkan lingkungan sosial pemiliknya.’

DESA WISATA BRAYUT DAN PERSOALAN IDENTITAS

Persoalan hubungan antara aspek modem dan tradisional merupakan
bagian dari wacana budaya, Dalam suatu hunian desa wisata yang
herlatar budava kuat, hubungan kedua aspek tersebut terkait dengan
persoalan identitas.”” Di Indonesia, pada dasawarsa pertama abad XX
diwarnai oleh polemik mengenai kebudayaan nasional sebagai sumber
identitas dan jatidiri bangsa. Dalam polemik tersebut terdapat dua konsep.
Konsep pertama diajukan oleh Ki Hajar Dewantara dan Dr Soetomo yang
menyatakan bahwa kebudayaan nasional Indonesia merupakan puncak-
puncak kebudayaan daerah. Kebudayaan daerah dan suku bangsa dianzgap
penting schagai warisan nenek moyang. Sedangkan yang menentukan
apakah suatu unsur budaya itu merupakan suatu unsur puncak dalam
kebudayaan adalah para cendekiawan dan budayawan dari kebudayaan
suku bangsa vang bersangkutan dan para cendekiawan nasional. Hal itu
dilakukan melalui proses pengukuhan vang tidak direncanakan. Pihak yang
menentang konsep pertama umumnya berpendapat bahwa pandangan dari
cendekiawan sukubangsa vang bersangkutan umumnya bersifat subyektif.
Namun menurat Koentjaraningrat, peran para cendekiawan asing adalah
sebagai penegasan lerhadap pengakuan para cendekiawan nasional it
sendiri.
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Menurut  Koentjaraningrat, jika dikaitkan dengan arsitektur
“menunjukkan bahwa arsitektur tradisional merupakan puncak kebudayaan.
Arsitektur fradisional sebagai puncak kebudayaan dalam pengertian ini
tidak berdasarkan pada pengakuan secars sedar dan terencana. namun
h‘ﬁrdnmrknn pengakuan dari pihak-pihak lain, Dengen demikian, upaya
‘mencari keselarasan beniuk dalam arsitcktur yang berorientasi kepada
kebudayaan nasional dapat dikombinasikan dengan orientasi kepada
kebudayaan daerah. Bukti sejarah menunjukkan bahwa suatu kebudayaan
Setempat mampu mengadopsi dan mengadaptasi kebudayaan asing, Dalam
hubungan tersebut, kebudayaan daerah mengalami proses perubahan
_dnn bertahan. Unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kebutuhan zaman
ditingezalkan dan diganti dengan unsur-unsur baru.,"!

Konsep kedua diajukan oleh Sutan Takdir Alisjshbana yang
menyatakan bahwa kebudayaan nasional Indonesia adalah suatu ciptaan
buru yang berjiwa dinamis dan modern, hasil rekayasa para pengarang,
eendekiawan, dan seniman yang dipahami oleh semua orang Indonesia,
serta mengutamakan sains dan teknologi.”? Kebudayaan dipahami sebazai
sesuatu yang bersifat dinamis dan modern, oleh karena itu mengutymakan
Miins dan teknologi. Konsep ini dianggap tidak memberi tempat kepada
kebudayaan daerah, sehingga kurang dapat diterima oleh penganut paham
ying menjunjung tinggi kebudayaan daerah sebagai warisan nenek
moyang.

lika polemik di atas dikaitkan dengan persoalan hubungan antara
wipek modern dan tradisional pada desa wisata Brayut, maka akan
menyangkut persinggungan antara nilai-nilai budaya local (tradisional)
tan global di desa wisata Brayut itu sendiri, Nilai-nilai yang selama ini
dianggap mapan telah mengalami perubahan vang pada akhimya dapat
menimbulkan krisis identitas. Persoalan tersebut juga menunjukkan bahwa
di satu sisi aspek lokal berpeluang membentuk daya tahan terhadkap tekanan
mipek global, Di sisi lain, pengaruh plobal juga dapat menghasilkan
identitas baru atau kombinasi (hyvbrid).”
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Identitas desa wisata Brayut yang semula.bersifat tetap dan mantap
berangsur-angsur dihadapkan pada persoalan yang timbul dari hubungan
antar elemen yang berkombinasi. Gejala ini didorong oleh media global
yang semakin mudah diakses sekaligus menjadi sumber bagi pembentukan
identitas baru, Identitas bary dapat dipahami bukan sehagai bagian dari
berbagai macam benturan antar aspek lokal dan global, meskipun kekuatan
global dapai menekan dan merediksi tradis; dan identitas. Benturan
antara identitas tradisional, nasional, dan global terlihat di negara-negara
Asia. Hal ini memerlukan kompromi serta sintesis yang dibangun dalam
hubungan antara aspek tradisional dan muodern. "

Pemahaman identitas dapat ditelusuri dari kepribadian yang
terbentuk pada satu saat tidak selalu sama dengan kepribadian vang
dibentuk pada saat yang lain, Maka di dalam seluruh hidup seseorang
ada deretan pribadi yang mungkim berbeda-beda dari saat ke saat. Namun
demikian, manusia tidaklah lepas dari unsur badannya, yang merupakan
pembawa setia warisan dari masa lampu. Meskipun tidak sentuhnya sama
dari saat ke saat, warisan dari suaty masa lampau selalu menjadi titik tolak
dari perkembangan sesidahnya sehingga kita dapat melihat suatu arus
dasar tertentu yang memberi ciri khas bagi perkembangan kepribadian
seseorang, Cin khas yang ditarik dari perkembangan kepribadian dari saat
ke saat inilah yang disebut dengan identitas diri t5

PERSOALAN KEBERLANJUTAN LOCAL GENIUS DESA WISATA
BRAYUT

Quaritch Wales membagi daerah Hindig (Greater India) menjadi dua
bagian, yaitu bagian Barat (westers zone. yang ferdiri dari Ceylon,
Burma, Central Siam, Malay Peninsula, dan Sumatra) dan bagian Timur
(eastern zone, yang terdiri dari lawa, Campa, dan Kamboja). Bagian Timur
(eastern zone) dikatakan sebagai wilavah yang memiliki locel geniug kuat
dibandingkan dengan bagian Baral (western zone) sehingga tetap dapat
berperan aktif dalam menghadapi serta mengolah berbagai pengaruh dari
luar (asing) yang masuk ke daerah tersebut, 16
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Hagian Baral mengalami proses akulturasi yang sifatnya ekstrem,
yang merusak focal genfus di bagian lerscbut. Di bagian Timur, local
‘wﬁlﬁ hidup dan aktif, namun tidak berarti mengalami peleburan budaya
(eulture fusion), Wales menegaskan bahwa di daersh Hindia (Greater
-.'e'vm'.l'-n} tidak terjadi peleburan budaya (culture fusion), me]alnkz‘m taraf
awal penggantian unsur lokal oleh unsur India."” Maka akulturasi dalam
pemahaman menurut Wales merupakan proses Indianisasi (fndianization).
Jika Wales menggunakan konsep focal geniny pada konicks sejarah liEfI‘l
sini, maka saat ini konsep tersebut berkembang dalam konteks yang lebih

Tuas,

Jika konsep Wales tersebut dikaitkan dengan persoalan hubun",gm]
Mntara aspek modern dan tradisional pada desa wisata Er_a}ut, maka gejala
:ylng terjadi sebagai dampak hubungan tersebut diwarnai oleh pengolahan
pengaruh dari luar (kegiatan wisata) terhadap aspek lokal {masya_arak:ﬂ
lﬁempat. desa), Dengan kata lzin, dalam pengaruh aspek dari luar
lerscbut, kesadaran terhadap aspek lokal semakin meningkat.” Kesadirun
Il mendorong preservasi dan konservasi arsitektur desa wisata Brayut.

Dalam perspektif sosial, Bocke dengan paham ekonomi c!u:al[tisnyif
memandang sulitnya peruhahan di dalam  masyarakat Lrad%sTmaj di
Indonesia, Namun Burger dengan konsep ikatan-ikatan (radisionalnya
menilai bahwa perubahan pada masyarakat di Indonesia dapat berlangsung
Weeara berangsur-angsur dari atas ke bawah, tanpa melalui pemaksaan.
Sedangkan Onghokham memperlihatkan perubahan pad?. masyarahlz:
yung berkarnkter desa kaitannva dengan persoalan kepﬂmﬂ:kanr tanah.
Perspektif-perspektif tersebut menunjukkan adanya aspek _u.alwsml yang
silit herubah pada masyarakat yang bersifat tradisional. Lingkungan
tethangun desa wisata Brayul vang diciptakan dan diPerthnakan olch
fanusia merupakan perwujudan (material) nilai-nilai sosial budaya.
Nilni-nilsi sosial buda va tersebut ada dalam kesadaran kolektif masjarakrat
(gaghsan, pranata, kepercayaan, norma, dsh). Aspek-aspek nonmaterial
ying bertahan seperti dalam perspektif sosial dan  budaya dlapal
nilerinlisasikan pada bentuk marerial. Kemampuan untuk bertahzn juga
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didukung oleh kondisi masyarakat yang masih mematuhi adat, tatacara,
aluran, dan tatakrama di desa Brayut.

Kemampuan untuk tetap bertaban dalam sudut pandang antropologi
diungkap oleh Linton. Linton membedakan unsur-unsur kebudayaan yang
mudah berubah dan yang sukar berubah hila dihadapkan pada pengaroh
asing. Unsur-unsur tersebut dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu bagian
inti dari suatu kebudayaan (cevert culture) dan bagian perwujudan lahirnya
(ervert culture).”! Bagian inti dari suatu kebudayaan, antara lain; a} sistem
nilai-nilai budaya, b) keyakinan-keyakinan keagamaan yang dianggap
keramat, ¢) tradisi yang dipelajari dalam proscs sosialisasi individu, d)
beberapa tradisi yang mempunyai fimgsi lnas dalam masyarakat. Unsur-
unsur kebudavaan vang lambat berubahnya dan sulit diganti dengan
unsur-unsur asing adalah bagian covert culture. Sedangkan unsur-unsur
yang mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing
adalah bagian dari overf cufture. Cara pandang tersebut dapat membantu
miemahami unsur apa saja pada desa wisata Drayut yang lambat berubah
dan ynsur vang mudah berubah.

Ragam Paradigma dalam melihat Pertemuan antara Aspek Modern
dan Tradisiomal di Desa Wisata Brayut

Dalam pertemuan antara aspek modem dan tradisional pada desa
wisata menyangkut berbagai hal yang kempleks dan saling tumpang tindih.
material dan nonmaterial (sosial, budaya, arsitektur). Beberapa perspektil
sosial dan budaya yang membantu menjelaskan sifat hubungan yang umum
berlaku dan hubungan seperti apa yang relevan antara lain sebagai berikut:

a. Pandangan fungsionalis dalam sistem sosial

Fungsionalisme  dikembangkan oleh Comte, Spencer, Durkheim.
Malinowski dan Radcliffe Brown.”* Fungsionalisme dalam sistem sosial
menunjukkan bahwa analisis fungsionalis memahami komunitas schagai
sistem. Unsur-unsur dalam komunitas dipahami dalam relasinya dengan
keseluruhan, serta kontribusi masing-masing unsur pada keseluruhan,
Setiap unsur dipshami memiliki kebutuhan dasar vang diperlukan untuk
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melanjutkan eksistensinya. Konsep fungsi dalam analisis fungsionalis
sngucu pada kontribusi setiap unsur dalam keseluruhan (the contribution
ol the part to whole). Suatu unsur dikatakan fungzional sejauh unsur tersebu
ampn menjaga sistem dan memberi kontribusi terhadap keberlangsungan
itu sendiri.™
, Menurut Merton masyarakat merupakan kesatuan fungsional dan
lungsi-fungsi bersifat universal.™ Pada masing-masing bagian terdapat
~Uiit-unit kebudayaan vang distandarisasi. Fungsionalisme meyakini bahwa
wetiap fenomena ada yang berfungsi atau disfungsi bagi fenomena lainnya
pan mencermati fungel manifes dan fungsi laten pada fenomena vang
4. Meskipun dalam suatu sistem sosial harus memenuhi persyaratan
Jungsional tertentu, tidak berarti bahwa bagian-bagian yang menjalankan
fungsi ini mutlak harus ada dan tidak dapat diganti. Ada bagian tertentu
yang dapat menjalankan funggi bagian lain. Fungzionalisme, khususnya
lungsionalisme struktural mendapat kritik karena sifatnya vang konservatif.

Karakter hubungan menurut fungsionalisme tevsebut tidak sama
;ﬂnnmm latarbelakang sejarah desa wisata Brayul yvang diwamai adanya
Jubungan antara pemimpin dan pengikut (pepunden, privavi, wong cilik).
Dalam hubungan tersebut, pengaruh pemimpin pada masyarakat masih
kit Latarbelakang ini menyehabkan bagian-bagian yang mutlak harus
nedn dalam persvaratan fungsional tersebut.

h. Pandangan konflik dalam ilmu sosial

Pundangan konflik dalam ilmu sosial menunjukkan bahwa dalam hubungan
untara unsur-unsur terjadi kontradiksi. Perubahan yang terjadi berlangsung
dalam kondisi kontradiksi®™ Hubungan antara unsur-unsur senantiasa
berlangsung dalam kondisi kontradiksional sehingga memerlukan suatu
mekanisme agar menghasilkan sintesis. Semakin  berkurang Fungsi
hubungan interdependensi di antara unsur-unsur dalam suatu sistem,
semakin  berkurang  tersedianyan alat-alat yang dapat dipergunakan
untuk menahan konflik dan ketegangan. Konflik juga dapat dipicu oleh
pemaksaan dan kekerasan,
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Sosiolog konflik modern, Dahrendor! dan Rex menganggap
buhwa masyarakat tidak dianggap sebagai scsuatu yang terintegrasi dan
keberlanjutarmya ditopang oleh fungsi dari bagiap-bagian vang ada.
melainkan diangzap sebagai sesuatu vang dibentuk oleh dua golongan
atau lebih yang saling bertentangan dalam hal kepentingan dan nilai-
nilai. Dengan demikian, konflik yang timbul dischabkan karena adanya
pengeunaan Kekuatan agar struktur dapat berubah sesuai dengan
kepeatingan dan nilai-nilai tertentu, Konflik dapat bersifat manifest ntau
Latent. Koonflik latent berarti ada hubungan pertentangan yang belum nyata,
sedangkan dalam konflik manifest hubungan pertentangan tersebut sudah
nyata, Pemaksaan dan kekerasan yang mewarnai konflik dikemukakan
oleh Randall Collins.*” Galtung mengajukan sebuah mode! segitiga konflik
yang menggambarkan bahwa konflik terjadi karena adanya kontradiksi,
ketidakeovokan tujuan, ketidakcocokan antara nilai-nilai dan struktur
sosial, Namun konflik dapat juga dipahami sebagai sesuatu yang diperlulkan
agar tetjadi perubahan,

Jika carn pandang ini dipergunakan untuk melihat hubungan
antara aspek modemn dan tradisional pada desa wisata Brayut, maka akan
berlawaran dengan sifat masyarakat lokal desa Brayut yang memiliki
latarbelakang cara berpikir yang menolak hal-hal yang bersifal kontras
atau pertentangan yang mutlak **

¢. Pandangan akulturasi

Ahli anthropologi dan pelopor penclitian fenomen akulturasi, | Powell
menyebut akulturasi dengan pengertian cultur borrowing. Studi ini
dikembangkan oleh Redfield, Lington, dan Harskovits. Ketiga tokoh
fersebut sebagai komite Asosiasi Antropologi Amerika merumuskan
“akulturasi memahami semua gejala yang dihasilkan ketika kelompok
individu yang memiliki perhedaan budaya melakukan kontak pertama,
dengan perubahan berikutnva dalam pola budaya asli pada salah satu
kelompek.” Akulturasi dibedakan dari perubalan budaya yang hanya
menjadi satu aspek; dari asimilasi yang seringkali menjadi hasil akulturasi,
dan dari difusi yang mendasari akulturasi. Sedangkan Linton menunjukkan
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i hal yang dapat dilibat dalam penelitian akulturasi, Pertama, melihat
pikulturasi secara keseluruhan, atan dari satu sisi (seperti dari segi pengaruh
sminan), Kedua, melihat perubahan vang diakibatkan oleh pengaruh
tersebut,

Akulturasi bergerak dalam “persimpangan jalan™ antara isolasi

kedua jenis kutub tersebut merupakan ciri khas proses tersebut. Pandangan
nkulturasi menunjukkan bahwa aspek tradisional dipahami sebagai sasuatu
g dinamis dan mengalami perubahan, Aspek lokal atau tradisional
berkembang karena mengalami proses pertemuan dengan aspek
Jhodern. Pertemuan antara aspek tradisional dan modern diyakini akan
“menghasilkan suatn perubahan yang dinamis. Aspek tredisional turut
berperan menentukan modernizasi itu sendiri.

Dalam akulturasi, dua kebudayaan bertemu dan terjadi penerimaan
nilai-nilai dalam  kebudayaar lain, nilai baru diinkorporasi  dalam
‘kebudayaan lama. Antara “kebudayaan domor” dan “kebudayaan
_-,ﬂﬁf:-dp!ur’" terdapat nisbah material dan norma. Nilai-nilai yang diberikan
".Jhm'upa bahan mentah yang olch proses integrasi berubah menjadi bahan
Jndi yang bernilai, Akulturasi membutuhkan beberapa syarat, yaitu: syarat
persenyawaan (gffinity), syarat keseragaman (homogencity), syaral fungsi,
‘i syarat seleksi. Akulturasi mencari keseimbangan anlara warisan
kebudayasan lama dengan perubahan yang ada untuk tetap bertahan
(Rurvival).®

Proses sosial yang terjadi bila suatu masyarakal dengan suatu
kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari suatu kebudayaan
using yang berbeda sifatnya, schingga unsur-unsur kebudayaan asing tadi
lumbat laun diaskomodasikan Jdan diintegrasikan ke dalam kebudayaan
mereka, tanpa kehilangan kepribadian kebudayaannya sendiri®”
Muolinowski menggunakan pendekatan [ungsional terhadap akulturasi
(fincrional approach ro acculruration) melalui kerangka vang terdin dari
tign kolom. Kolom pertara berisi lenlang unsur-unsur atau pengaruh
dari Juar, kolom kedua berisi tentang jalannya proses akulturasi dalam



12 Arsitektur Desa Brayut

kebudayaun tradisional, dan kolom ketiga melukiskan reaksi masyarakat
yang diteliti terhadap pengaruh kebudayaan dari luar, yang keluar dalam
bentuk usaha atau gerakan untuk meneniang atau menghindari pengaruh-
pengaruh tadi, atau sebaliknya, usaha untuk menarima dan menyesuaikan
unsur-unsur kebudayaan asing tadi dengan unsur-unsur kebudayaan mereka
sendiri. Pengupasan masing-masing unsur dalam kolom selanjutnya
diintegrasikan kembali ke dalam suatu gambaran holistik tentang suatu
prosas perubahan kebudayaan yang menyeluruh, "

Proses akulturasi erat kaitannya dengan proscs urbanisasi. Bruner
menunjukkan bahwa dalam menganalisis akulturasi yang berhubungan
dengan urbanisasi, perlu memperhatikan Keadaan lingkungan tempat
berlangsungnya proses akulturasi, untuk mengetahui apakah akulturasi
itu akan téljadi dengan pengenduran adat istiadat yang lama, atau justru
dengan pengetatan kembali.* Akulturasi terdiri dari perubahan-perubahan
yang dihasilkan dalam ssbuah budaya berdasarkan pengaruh budaya lain
vang menghasilkan kesamaan dari keduanya. Penganuhnya dapat timbal
balik dan tidak.” Gejala akulturasi terjadi secara bertahap dan dalam
rentang waktu lama meskipun fenomena terscbut tampak sebagai gejala
kentemporer.

Masalah-maszlah dalam akulturssi meliputi lima hal. yaitu: a)
masalah mengenai metode-metode untuk mengobservasi, mencatal,
dan melukiskan suatu proses akulwrasi dalam masyarakat, b) masalah
mengenai unsur-unsur kebudayaan asing apa yang mudah  diterima
(reseptivitas), dan unsur-unsur kebudayaan asing apa yang sukar diterima
oleh masyarakat penerima, ¢) masalah mengenai unsur-unsur kebudayaan
setempat apa yang mudah diganti atau dirobah, dan unsur-unsur apa yang
tidak mudah diganti atau dirobah oleh unsur-unsur kebudayaan asing, d)
masalah mengenai individu-individu apa yang suka dan cepal menerima,
dan individu-individu apa yang sukar dan lambat menerima unsur-unsur
kebudayaan asing, dan e) masalah mengenai ketegangan-ketegangan dan
krisis-krisis sosial yang timbul sebagai akibat akulturasi,
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Beberapa hal yang perlu mendapal perhatian, vaitun: 1) keadaan
n rarakal penerima sebelum proses akulturasi mulai berjalan, 2) individu-
ndividu dari kebudayaan asing vang membawa unsur-unsur kebudayaan
Hing, 3) saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing
ik masuk ke dalam kebudayaan penerima, 4) bagian-bagian dari

arakat penerima yang terkena pengaruh unsur-unsur kebudayaan
g, 5) reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing,
Itﬂ.m penelitian akulturasi, jika sumber-sumber tertulis tidak ada, masih
i metode lain untuk mengumpulkan bahan tentang keadaan masvarakat
penerima yang kembali sejaub mungkin dalam ruang waktu, seperti dengan
iwawancara orang-orang tua dalam masyarakat yang masih mengalami
fhiman sebslumnya atay mengetahui peristiwa masa lalu. Cara pandang
Wkultuiasi relevan untuk memahami gejala persistensi dan reseptivitas
Vang berlangsung pada desa wisata Brayut,

aranan dialektika bervariasi sepanjang sejarah pengetahuan, Dialektika
memiliki beberapa arti pokok, seperti seni mengajukan dan menjawab
pertanyaan, cara memperolech pengeiahuan, metode mencapai  suatu
ﬂlﬁmm. metode klasifikasi suatu konsep, studi tentang bentuk dan pranata,
Astiluh bagi penalaran atau analisis sistematis. dan suaty proses mencapai
Muaty kondisi.* Dialektika sebagai cara berpikir tentang proses yang
Aerus menerus dan berkembang secara dinamis dipelopori oleh Socrates.
Pluto, Aristoteles, Kanl, Fichte, Hegel, dan Sartre yang memberi bentuk
dialektika. Dengan dialekiika, Sokrates membawa pada hakikat hal-hal
dengan menjelaskan konsep-konsep secara bertahap, Fichte orang pertama
yung memaparkan proses dialektika yang mencakup struktur dasar
Irindik; Tesis, Antitesis, dan Sintesis. Oleh Hegel, vang menggunakan
“struktur dua” (tesis dan antitesis) dialektika digambarkan sebagai suam
proses dialektis vang tidak ada hentinya dalam membaca realitas. Hegel
menggunakan istilah aufheben yang memiliki tiga arti; menyangkal,
menyimpan, mengangkat. Ketiga arti tersebut selalu hadir dalam gerak
negasi dialektis. ™
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Pengertian dialektik menghasilkan suatu hubungan yang terdiri
dari unsar-unsur vang ada, schingga merupakan penyatuan beberapa ide,
terkombinasi ke dalam berbagai bentuk dan struktur™ Dalam dialekiik
terjadi kontradiksi, difemma, atau paradoks, Dialcktik berlangsung terus-
menerus dan menyangkut tentang gagasan bentuk dan pranata. Pertentangan
vang terjadi antar unsur tersebut juga aksn membantu menemukenali
hakikat sesuatu hal. Pandangan dialektika yang terjadi pada matra material
dianut oleh Marx, merevisi pemikiran Hegel yang menekankan pada
felea. Marx menekankan perubahan-perubahan kuantitatif yang mengarah
pada perubahan kualitatif. Dari prinsip ini dapat dijelaskan jika ada
pengintégrasian dari bagian-bagian materi dapat menghasilkan bentuk
materi yang sama sekali barn.

Perubahan  dalam  dialektika
berhubungan dan senantiasa mengalami perubahan. Proses perubahan
tersebut terjadi melalui pertentangan di antara hal-hal yang berlawanan.
Perubahan menuntut pemahaman sejarah dari suatu kejadian, dan hal-
hal yanz berlawanan dan kejadian-kejadian tersebut. Karena perubahan
merupakan suatu proses terus mensrus, maka scjarah merupakan kunci
untuk memahami realitas. Dalam proses tersehut ada keteganpan sekaligus
keselarasan vang tidak dapat dipisahkan. Cara pandang tersebut berbeda
dengan perubahan bentuk desa wisata Brayut yeng merupakan hasil
penggabungan beberapa wilayah disekitarnya,

fimbul karena sesuatu saling

KESIMPULAN

Desa wisata Braym berada di posisi pertemuan antura aspek modem
dan tradisional. Keadaan ini menyangkut berbagai hal yang kompleks
dan saling tumpang tindih. marerial dan nommaterial (sesial, budaya,
arsitektur). Beberapa perspektif sosial dan budaya membantu menjelaskan
sifat hubungan yang umum berlaku dan hubungan seperti apa yang
relevan, Cara pandang akulturasi relevan untuk memahami persistens
dan reseptivitas yang berlangsung pada desa wisata Brayul, baik dari segi
elemen fisik dan non fisik,
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